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Abstrak: Ilmu Arudl dan Qawafi adalah dua disiplin ilmu di bidang sastra 
Arab yang minim peminat di kalangan pelajar, sebab dianggap terlalu terikat 
pada aturan yang baku dan mengekang dalam mengungkapkan ekspresi serta 
emosi. Hanya saja, harus diakui bahwa kedua disiplin ilmu tersebut 
merupakan permata dalam sejarah peradaban Arab. Penelitian ini berusaha 
menganalisa syair dalam kitab Tanwir al-Qari’ karya Muhammad Mundzir 
Nadzir yaitu kitab tajwid yang syairnya berbahasa Jawa yang ditinjau dari 
Ilmu Arudl dan Ilmu Qawafi. Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 
memaparkan hasil analisis puisi ini ditinjau dari Ilmu Arudl dan Ilmu Qawafi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair kitab Tanwir al-Qari’ 
menggunakan bahar Rajaz. Dilihat dari segi Ilmu Arudl, ada beberapa yang 
sahih, dan ada beberapa yang fasid. Dalam syair ini juga terdapat beberapa 
zihaf yang digunakan, antara lain; khabn, khazm, Thayy, dan khabl. Dari segi 
ilmu Qawafi, syair dalam bab nun sukun ini dibagi menjadi dua macam, yaitu 
bentuk Qawafi dan jenis qafiyah. Sedangkan dari segi bentuk Qawafi, syair 
kitab Tanwir al-Qari’ bab nun sukun ini menggunakan dua jenis huruf 
Qafiyah, yaitu ar-Rawiy (Rawiy Mutlak dan Rawiy Muqayyad) dan al-Wasl.  

Kata Kunci: ilmu Arudl, ilmu Qawafi, syair  

 

PENDAHULUAN 

Berbicara tentang syair lama, tentu tidak bisa lepas dari pembicaraan Ilmu Arudl 
dan Qawafi yakni dua ilmu yang ada di bidang sastra Arab. Namun, kedua ilmu tersebut 
saat ini minim peminat di kalangan pelajar, sebab terlalu terikat dengan aturan yang baku 
dalam syair. Hal ini berbeda dengan syair modern yang banyak diminati oleh kalangan 
pelajar, karena syair modern sama sekali tidak terikat dengan aturan syair kuno, meskipun 
beberapa penyair modern masih menggunakan aturan-aturan syair lama berupa taf’ilah 
dan aturan Qawafi.  

Hanya saja harus diakui bahwa kedua disiplinilmu tersebut ini telah menjadi 
permata berlian dalam sejarah peradaban kasusastraan  Arab. Oleh karenanya dalam hal 
ini, tugas sastrawan, pembelajar serta pemerhati sastra Arab perlu memperhatikan dan 
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mendalami kedua ilmu ini. Bagaimanapun, dari kedua ilmu ini pula telah bermunculan 
qasidah-qasidah yang populer di kalangan pesantren seperti Burdah karya Imam Al-
Bushiri dan juga nadzam seperti Imrithi dan Jauharatu Maknun.  

Salah satu kitab yang cukup menarik untuk dikaji adalah Kitab Tanwir al-Qari’. 
Kitab ini  merupakan salah satu kitab tajwid yang menggunakan syair sebagai penyampai 
materinya. Uniknya, syair yang digunakan oleh pengarang kitab ini adalah syair 
berbahasa Jawa, dimana banyak dari kita yang belum mengetahuinya. Maka dalam hal 
ini, penelitian ini berusaha menganalisa nadzam dari kitab Tanwir al-Qari dari segi Arudl 
dan Qawafi. 

METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini. 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami sebuah fakta yang 
ada (understanding) dan bukan dalam rangka menjelaskan fakta (explaining). Maka dari 
itu yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk membedah secara rinci syair Kitab 
Tanwir al-Qari’ karya Muhammad Mundzir Nadzir dari segi ilmu Arudl dan Qawafi.  

Ilmu Arudl merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang mengetengahkan 
perihal rumus-rumus syair. Rumus syair ini menjadi patokan dalam penyusunan maupun 
analisa sebuah syair. Sebuah syair dianggap sahih atau benar tatkala syair itu sesuai 
dengan aturan yang ada dalam kaidah ilmu Arudl. Ketika tidak sesuai dengan kaidah, 
maka syair tersebut tergolong fasid  atau rusak. Dalam suatu bahar di sana terdapat wazan 
syair. Wazan syair inilah yang lantas menjadi patokan untuk mengikuti irama dari syair-
syair kuno. Dalam suatu bahar juga mengandung di dalamnya zihaf  dan ‘illah tertentu. 
Pada ilmu Arudl pula ada variasi-variasi yang bisa digunakan sebagai pilihan untuk 
membuat syair, variasi-variasi dalam potongan syair ini adalah zihaf dan ‘illah. Zihaf dan 
‘illah menjadikan potongan-potongan syair mejadi berubah dan tidak menyalahi 
gramatika. Zihaf dan ‘illah ada banyak macamnya akan tetapi tidak semua zihaf dan ‘illah 
itu dapat memasuki suatu bahar. 

PEMBAHASAN 

Pengertian Pegon 

Aksara atau tulisan pegon merupakan sebuah produk akulturasi budaya Islam 
dengan masayarakat lokal, yaitu huruf Arab yang dimodifikasi ke dalam bahasa daerah 
di Indonesia yaitu Bahasa Jawa dan Sunda. Hal ini bertujuan untuk menyebarkan ajaran 
Islam kepada masyarakat yang saat itu masih kental dengan kepercayaan sebelumnya.   
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Kata Pegon berasal dari Bahasa Jawa ‘pego’ yang berarti ‘ora lumrah anggone 
ngucapake’, yang artinya tidak lazim dalam mengucapkannya.1 Dikatakan tidak lazim, 
karena banyaknya kata Jawa yang ditulis dengan aksara Arab, namun menjadi aneh ketika 
diucapkan. Pegeaud dalam Pudjiastuti (1993) menambahkan bahwa aksara Pegon 
dikatakan menyimpang dari aksara Arab karena jumlah aksara Jawa yang diparalelkan 
dengan aksara Arab jumlahnya lebih sedikit. Oleh karena itu dikatakan aneh dan 
menyimpang karena seharusnya pakem bahasa Jawa ditulis dengan aksaranya sendiri 
yaitu aksara Jawa.2 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata Pegon memiliki arti sebagao 
berikut: a. aksara Arab yang digunakan untuk menuliskan Bahasa Jawa; b. tulisan Arab 
yang tidak dengan tanda bunyi (diakritik).3 

Bentuk fisik tulisan pegon berwujud tulisan Arab, namun sistem tulisannya 
mengikuti tulisan Jawa, hanacaraka. Jumlah aksara pegon pun bukan 28 namun 20, 
mengikuti aksara hanacaraka. Oleh karena itu urutan aksara Pegon sepadan dengan 
dentawyanjana4.   

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Abjad Pegon 

Aksara Pegon ditulis dalam dua cara, yaitu:  

a. Berharakat (memakai tanda vokal).  

Dalam aksara Pegon dikenal tanda vokal sebagai berikut:  

 

 
1 Kromoprawirto, M. Kawruh Aksara Pegon. Madiun. . 1867.  
2 Syamsul Hadi, Bahasa Arab dan Khasanah Sastra Keagamaan di Indonesia. Yogyakarta. 1995 
3 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 1988 
4 Dentawyanjana adalah urutan huruf atau alfabet dalam Pudjiastuti, 2009.  
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Harakat dan Huruf Tanda Keterangan 
 a Garis kecil di atas huruf ــــ ا َ◌ ــــــــــ 
 I Garis kecil di bawah huruf ــــ ي  ◌ِ ــــــــــ 
 u Gari seperti koma di atas huruf ــــ و ◌ُ ــــــــــ 

 ~ 
 ــــــــــــــــــ ـ

ê Garis kecil bergelombang di atas huruf 

 é Kombinasi huruf ya dan fathah ــــ ي  ◌َ ـــــــــ 
 O Kombinasi huruf waw dan fathah‘ ــــ و ◌َ  ــــــــــ

Gambar 2. Vokal aksara Pegon 

Selain tanda vokal di atas, terkadang menggunakan huruf saksi yaitu: 

1. Untuk bunyi a ditambahkan alif 
2. Untuk bunyi i ditambahkan ya 
3. Untuk bunyi u ditambahkan waw 

b. Tidak berharakat (tanpa tanda vokal)  

Penulisan aksara Arab Pegon memiliki beberapa bentuk dan jenis khat. Berikut 
jenis-jenis khat Arab Pegon yang terdapat dalam naskah kuno:  

1. Khat Naskhi 

Penulisan jenis khat ini digunakan karena mudah ditulis dan dibaca, karena karakter 
hurufnya yang sederhana, tanpa hiasan tambahan. Tulisan ini hampir ditulis pada naskah-
naskah ilmiah seperti buku, majalah, koran, dsb.  

2. Khat Tsuluts 

Penulisan jenis khat ini biasanya digunakan pada judul kitab. Sekilas bentuknya 
mirip khat Naskhi, namun yang membedakan jenis khat ini hurufnya memiliki dekorasi 
(diperindah dengan diberi hiasan) serta penarikan garisnya lebih tebal dan panjang.  

3. Khat Riq’ah 

Penulisan jenis khat ini ditulis pada kitab-kitab dengan menggunakan pena biasa 
dan tidak memiliki ketebalan yang berbeda.5 

 

 

 
5 Akbar, M. A., Perancangan Informasi Aksara Arab Pegon Melalui Media Buku Cerita Bergambar, 
(Bandung: Universitas Komputer Indonesia. 2017), h.10 
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Analisis Kitab Tanwir al-Qari’  

Pada syair Tanwir Al-Qari’ ini menggunakan bahar rajaz. Terdapat taf’ilah shohih 
dengan taf’ilah  ْمُسْتفَْعِلُن dan ada pula yang kemasukan zihaf dan ‘illat. Zihaf disini ada yang 
mufrod dan ada yang murokkab. Zihaf yang mufrod ada empat. Yang pertama yaitu thoyy 
 merupakan salah satu dari zihaf yang kaidahnya adalah membuang huruf keempat (طيّ )
yang mati. Maka  ْمُسْتفَْعِلُن menjadi  ْمُسْتعَِلُن kemudian diubah menjadi  ُْفَاعِلَتن. Yang kedua yaitu 
kaff ( ّكف) merupakan salah satu zihaf yang kaidahnya adalah membuang huruf ketujuh 
yang mati. Maka  ْمُسْتفَْعِلُن menjadi  ُمُسْتفَْعِل. Yang ketiga yaitu khabn (خبن) merupakan salah 
satu zihaf yang kaidahnya adalah membuang huruf kedua yang mati. Maka  ُمُسْتفَْعِلن 
menjadi مُتفَْعِلُن. Yang keempat yaitu qabdl (قبض) merupakan salah satu zihaf yang 
kaidahnya adalah membuang huruf kelima yang mati. Maka  ْمُسْتفَْعِلُن menjadi  ْمُسْتفَْلُن. 
Sedangkan zihaf yang murakkab ialah perubahan yang terjadi pada dua sebab dalam satu 
taf’ilah, di dalam syair ini ada dua zihaf murakkab. Yang pertama yaitu khabl (خبل) 
merupakan salah satu zihaf yang kaidahnya adalah berkumpulnya kaidah zihaf thayy ( ّطي) 
dan zihaf khabn (خبن). seperti yang telah disebutkan tadi, zihaf thayy ( ّطي) adalah 
membuang huruf keempat yang mati, sedangkan kaidah zihaf khabn (خبن) adalah 
membuang huruf kedua yang mati. Maka lafad  ْمُسْتفَْعِلُن yang terkena zihaf khabl menjadi 
 merupakan salah satu (شكل) Yang kedua yaitu syakl .فَعِلَتنُْ  kemudian diubah menjadi مُتعَِلُنْ 
zihaf yang kaidahnya adalah berkumpulnya zihaf khabn (خبن) dan zihaf kaff ( ّكف). Seperti 
yang telah disebutkan tadi, zihaf khabn (خبن) adalah membuang huruf kedua yang mati, 
sedangkan kaidah zihaf kaff ( ّكف) adalah membuang huruf ketujuh yang mati. Maka lafad 
 .مَفَاعِلُ  kemudian dirubah menjadi مُتفَْعِلُ  menjadi (شكل) yang terkena zihaf syakl مُسْتفَْعِلُنْ 

Sedangkan ‘illat disini khazm (خزم). Khazm (خزم) merupakan illah yang kaidahnya 
adalah menambahkan satu huruf atau lebih pada permulaan separuh pertama pada bait 
(shadr) maksimal sampai 4 huruf ataupun pada permulaan separuh kedua pada bait  (‘ajz) 
yang maksimal 2 huruf saja. Maka lafad  ْمُسْتفَْعِلُن menjadi  ِیْلُنْ مُسْتفَْع  lalu diubah menjadi 
 .مَفْعُوْلاَتنُْ 

Berikut hasil analisa ilmu ‘arudl dalam syair Tanwir Al-Qari’ karya Muhammad 
Mundzir Nadzir dari segi ilmu ‘arudl beserta pembahasannya.   

  لَنْ كلاَكُو حُكُمى نون كغ ماتيِ لَنْ تنَْوِینْ اِیكُو # انَاَ فَفتْ كَغ وُوس مَشْھُورْ 

 تقطیع  حُكُمى نون  كغ مَاتيِ لَنْ  تنَْوِینْ اِیْكُو   أنََا فَفَتْ  كَغْ وُوسْ مَشْھُورْ  لَنْ كلاَكُوْ 

/۰///۰ /۰ /۰/۰/۰ /// /۰  /۰ /۰ //۰ /۰///۰ /// /۰ 
نوت  
 تقطیع 

 تفعیلات  فَعِلَتنُْ  فَاعِلَتنُْ  مُسْتفَْعِلُنْ   فَعِلَتنُْ  مَفْعُوْلاَتنُْ  فَاعِلَتنُْ 

 خزم/مخزوم  طيّ/مطويّ 
خبل/مخبول 

(خبن/مخبون  
 طيّ/مطويّ) +

 طيّ/مطويّ  صحیحة 
خبل/مخبول 
  + (خبن/مخبون
 طيّ/مطويّ)

محل 
 التفعیلة 
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Bait pertama: taf’ilah pada bait ini banyak kemasukan zihaf dan ‘illat, bahkan ada 
yang kemasukan dua zihaf, kecuali pada arudl nya yang shohih, taf’ilah yang dimasuki: 

Sahih (صحیح) : taf’ilah ketiga. 
Khabl (خبل) / khabn (خبن) + thayy ( ّطي): taf’ilah pertama dan keempat. 
Thayy ( ّطي) : taf’ilah ketiga dan keenam. 
Khazm (خزم) : taf’ilah kelima. 

 وِیوِیت سِجِي وِیلاَغانى سِیرَا سِفَاتْ # اِظْھَارْ ادِْغَامْ اقِْلاَب اِخْفَاءْ جاغكف فَفَتْ 

 تقطیع  وِیوِیتْ سِجِي  وِیلاَغَاني  سِیْرَا سِفَاتْ   اِظْھَارْ ادِْغَامْ  اقِْلاَبْ اِخْفَاءْ  جَاغْكف فَفَتْ  

نوت   // ۰// / /// ۰/ ///  ۰/۰/۰/ ۰/ ۰/۰/۰/ ۰/ ۰// ۰/ ۰/
 تقطیع 

 تفعیلات  مَفَاعِلُ  فَعِلَتُ  فَعِلَتنُْ   مَفْعُوْلاَتنُْ  مَفْعُوْلاَتنُْ  مُسْتفَْعِلُنْ 

  خزم/مخزوم خزم/مخزوم صحیح
 خبل/ مخبولة
 + (خبن/مخبون
 طيّ/مطويّ)

  خبل/مخبول
 + (خبن/مخبون
  + طيّ/مطويّ) 
 كفّ/مكفوف 

 شكل/مشكول 
 + (خبن/مخبون
 كفّ/مكفوف)

محل 
 التفعیلة 

 

Bait kedua : taf’ilah pada bait ini banyak kemasukan zhihaf dan ‘illat, bahkan ada 
yang kemasukan dua zihaf, kecuali pada dhorob nya yang shohih, taf’ilah yang dimasuki: 

Shahih (صحیح) : taf’ilah keenam. 
Syakl (شكل) / khabn (خبن) + kaff ( ّكف)  : taf’ilah pertama. 
Khabl (خبل) / khabn (خبن) + thoyy ( ّطي) : taf’ilah kedua dan ketiga. 
Kaff ( ّكف) : taf’ilah kedua. 
Khazm (خزم) : taf’ilah keempat dan kelima. 

 نْ تاَمَتْناَ  #  بِغنَُّھ لَنْ بلاَِغُنَّھ وَسْفَادأَْنَا ادِْغَامْ كَنْدوُمْ داَدِىْ لَورَودِیْ 

 تقطیع  ادِْغَامْ كَنْدوُمْ  داَدِىْ لَورَ  دِیْنْ تاَمَتْنَا   بِغُنَّھ لَنْ  بلاَِغُنَّھ وَسْ  فَادأَْنَا

نوت   ۰/۰/۰/ ۰/ / /// ۰/ ۰// ۰/  ۰/ ۰/ ۰// ۰/۰/۰/// ۰/ ۰//
 تقطیع 

 تفعیلات  مُسْتفَْعِیْلُنْ  فَعِلَتُ  فَاعِلاَتنُْ   مَفَاعِیْلُنْ  مُتفََاعِیْلُنْ  فَعُوْلُنْ 

خبن/مخبون + 
 قبض/مقبوض

خبن/مخبون + 
 خزم/مخزوم 

خبن/مخبون + 
طيّ/مطويّ +    خزم/مخزوم 

 خزم/مخزوم 

خبل/مخبول  
(خبن/مخبون + 
طيّ/مطويّ) +  

 كفّ/مكفوف

 خزم/مخزوم 
محل 

 التفعیلة 
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Bait ke tiga : Semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf, dan ada pula yang 

kemasukan zihaf juga kemasukan ‘illat dan tidak ada yang sahih, taf’ilah yang dimasuki: 

Khazm (خزم): taf’ilah pertama, ketiga, keempat, dan kelima 
Khabl (خبل) / khabn (خبن) + thayy ( ّطي) : taf’ilah kedua 
Khabn (خبن): taf’ilah kedua, keempat, kelima, dan keenam 
Thayy ( ّطي): taf’ilah ke dua dan ke tiga 
Kaff ( ّكف): taf’ilah ke dua 
Qabdl (قبض): taf’ilah ke enam 

 داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ وَرْنَا لِیْمّا     #  سَفَا غَرْتىِ اِیْكُوْ سِیْغْ بكْجَااوُْتاَمَا 

 تقطیع  داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ  وَرْنَا لِیْمّا       سَفَا غَرْتىِ  اِیْكُوْ سِیْغْ بكْ  جَااوُْتاَمَا 

/// /۰ ///۰/۰ ///۰ /  /۰///۰ //۰ // /// /۰ 
نوت  
 تقطیع 

 تفعیلات  فَعِلَتنُْ  مَفَاعِلُ  فَاعِلَتنُْ   مُتفََاعِ  فَعِلاَتنُْ  فَعِلَتنُْ 

خبل/مخبول  
(خبن/مخبون + 

 طيّ/مطويّ) 

خبل/مخبول  
(خبن/مخبون + 
طيّ/مطويّ) +  

 خزم/مخزوم 

خبل/مخبول  
(خبن/مخبون + 
طيّ/مطويّ) +  
خزم/مخزوم + 

 كفّ/مكفوف

 طيّ/مطويّ  
شكل/مشكول  

(خبن/مخبون + 
 كفّ/مكفوف) 

خبل/مخبول  
(خبن/مخبون + 

 طيّ/مطويّ)  

محل 
 التفعیلة 

 
Bait ke empat : Semua taf’ilah pada bait ini kemasukan zihaf, ada pula yang 

kemasukan zihaf juga kemasukan ‘illat bahkan ada yang kemasukan dua zihaf satu ‘illat 
dan tidak ada yang sahih, taf’ilah yang dimasuki : 

Khabn (خبن) : taf’ilah pertama, ke dua, ke empat, ke lima, dan ke enam 
Thayy ( ّطي) : taf’ilah pertama, ke tiga, ke empat, ke lima, dan ke enam 
Kaff ( ّكف) : taf’ilah ke dua dan ke empat 
Khazm (خزم) : taf’ilah ke empat dan ke lima 

Analisis dari Prespektif Ilmu Qawafi 

Adapun dari prespektif ilmu Qawafi melahirkan dua macam analisa, yakni dari sisi 
bentuk qafiyah serta dari sisi jenis qafiyah, meliputi huruf qafiyah, harakat qafiyah juga 
nama qafiyah. Pada penelitian ini akan dibahas secara runtut. 

Dari Sisi Bentuk Qafiyah 

Pada syair Tanwir Al-Qari’ bentuk qafiyah-nya ada dua; lebih dari satu kata, dan 
sebagian kata. 
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a. Lebih dari satu kata  
Lebih dari satu kata dalam bentuk qafiyah adalah penggalan qafiyah yang terdapat 
dalam syair lebih dari satu kata. Terdapat pada bait pertama dan kedua. 

Bait pertama: 

 لَنْ كلاَكوُ حُكُمى نون كغ ماتيِ لَنْ تنَْوِینْ اِیكُو # انَاَ فَفتْ كَغ وُوس مَشْھُورْ 

 تقطیع  حُكُمى نون  كغ مَاتيِ لَنْ  تنَْوِینْ اِیْكُو   أنََا فَفَتْ  كَغْ وُوسْ مَشْھُورْ  كلاَكوُْ لَنْ 

 

Bait kedua: 

 جاغكف ففََتْ وِیوِیت سِجِي وِیلاَغانى سِیرَا سِفَاتْ # اِظْھَارْ ادِْغَامْ اقِْلاَب اِخْفَاءْ 

 تقطیع  وِیوِیتْ سِجِي  وِیلاَغَاني  سِیْرَا سِفَاتْ   اِظْھَارْ ادِْغَامْ  اقِْلاَبْ اِخْفَاءْ  جَاغْكف فَفَتْ  

 

b. Sebagian kata 
Sebagian kata dalam bentuk qafiyah adalah penggalan qafiyah yang terdapat dalam 
syair hanya sebagian kata saja. Terdapat pada bait ketiga dan keempat. 

Bait ketiga: 

 فاَدَأنْاَ ادِْغَامْ كَنْدوُمْ داَدِىْ لَورَودِیْنْ تاَمَتْناَ  #  بِغنَُّھ لَنْ بلاَِغُنَّھ وَسْ 

 تقطیع  ادِْغَامْ كَنْدوُمْ  داَدِىْ لَورَ  دِیْنْ تاَمَتْنَا   بِغُنَّھ لَنْ  بلاَِغُنَّھ وَسْ  فاَدَأنْاَ

 

Bait keempat: 

 جَااوُْتاَمَاداَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ وَرْنَا لِیْمّا     #  سَفَا غَرْتىِ اِیْكُوْ سِیْغْ بكْ 

 تقطیع  داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ  وَرْنَا لِیْمّا       غَرْتىِ سَفَا  اِیْكُوْ سِیْغْ بكْ  جَااوُْتاَمَا 

 

Dari Segi Jenis Qafiyah 

Adapun jenis qafiyah dibagi menjadi tiga; yaitu huruf qafiyah, harakat qafiyah dan 
nama qafiyah. Pada syair Tanwir Al-Qari’ ini misalnya terdapat 2 jenis huruf qafiyah 
yaitu: Ar-rawiy (rawiy muthlaq dan rawiy muqayyad) dan al-washal. Rawiy muthlaq yaitu 
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rawiy yang terdiri dari huruf hidup atau berharakat. Sedangkan rawiy muqayyad adalah 
rawiy yang terdiri dari huruf sukun. Adapun al-Washal adalah huruf mad (alif, ya’ dan 
waw) yang timbul dikarenakan meng-isyba’-kan harakat rawiy atau ha’ yang 
mendampingi rawiy.  

Pada syair Tanwir Al-Qari’ ini terdapat 2 jenis harakat qafiyah yaitu; al-majra dan 
al-tawjih. Al-Majra adalah harakat dari al-rawiy muthlaq. Al-Tawjih adalah harakat huruf 
sebelum rawiy muqayyad. Sedangkan dari segi nama qofiyah dalam syair Tanwir Al-
Qari’ ini terdapat 3 nama qofiyah yaitu: Al-Mutaraakib, Al-Mutadaarib,dan Al-
Mutawaatir. Al-Mutaraakib ialah tiap-tiap qafiyah yang terdapat tiga huruf hidup secara 
berurutan terletak diantara dua huruf mati. Al-Mutadaarik ialah tiap-tiap qafiyah yang 
terdapat dua huruf hidup secara berurutan terletak diantara dua huruf mati. Al-
Mutakaawis ialah tiap-tiap qafiyah yang terdiri dari dari empat huruf hidup secara 
berurutan terletak di antara dua huruf mati. 

1. Huruf qafiyah; hasil dan pembahasannya sebagai berikut: 

 مى نون كغ ماتيِ لَنْ تنَْوِینْ اِیكُو # انَاَ فَفتْ كَغ وُوس مَشْھُورْ لَنْ كلاَكُو حُكُ 

 تقطیع  حُكُمى نون  كغ مَاتيِ لَنْ  تنَْوِینْ اِیْكُو   أنََا فَفَتْ  كَغْ وُوسْ مَشْھُورْ  لَنْ كلاَكوُْ 

/۰///۰ /۰ /۰/۰/۰ /// /۰  /۰ /۰ //۰ /۰///۰ /// /۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait pertama: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah  ْلَنْ كلاَكُو sebagai berikut: 
Rowiy muthlaq: kaf (ك) 
Al-washal: waw (و) 

 وِیوِیت سِجِي وِیلاَغانى سِیرَا سِفَاتْ # اِظْھَارْ ادِْغَامْ اقِْلاَب اِخْفَاءْ جاغكف فَفَتْ 

 تقطیع  وِیوِیتْ سِجِي  وِیلاَغَاني  سِیْرَا سِفَاتْ   اِظْھَارْ ادِْغَامْ  اِخْفَاءْ اقِْلاَبْ  جَاغْكف فَفَتْ  

نوت   // ۰// / /// ۰/ ///  ۰/۰/۰/ ۰/ ۰/۰/۰/ ۰/ ۰// ۰/ ۰/
 تقطیع 

 
Bait kedua: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah  ْجاغكف فَفَت sebagai berikut: 
Rowiy muqoyyad: ta’ (ت) 
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 ادِْغَامْ كَنْدوُمْ داَدِىْ لَورَودِیْنْ تاَمَتْناَ  #  بِغنَُّھ لَنْ بلاَِغُنَّھ وَسْفَادأَْنَا 

 داَدِىْ لَورَ  دِیْنْ تاَمَتْنَا   بِغُنَّھ لَنْ  بلاَِغُنَّھ وَسْ  فَادأَْنَا
ادِْغَامْ 
 تقطیع  كَنْدوُمْ 

//۰ /۰ ///۰/۰/۰ //۰ /۰ /۰  /۰ //۰ /۰ /// / /۰ /۰/۰/۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait ketiga: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah فاَدأَْنَا sebagai berikut: 
Rowiy muthlaq: nun (ن) 
Al-washal: alif (ا) 

 داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ وَرْنَا لِیْمّا     #  سَفَا غَرْتىِ اِیْكُوْ سِیْغْ بكْجَااوُْتاَمَا 

 تقطیع  داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ  وَرْنَا لِیْمّا       سَفَا غَرْتىِ  اِیْكُوْ سِیْغْ بكْ  جَااوُْتاَمَا 

/// /۰ ///۰/۰ ///۰ /  /۰///۰ //۰ // /// /۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait keempat: huruf qofiyah yang terdapat pada qofiyah جَااوُْتاَمَا sebagai berikut: 
Rowiy muthlaq: mim (م) 
Al-washal: alif (ا) 

2. Harakat qafiyah; berikut perinciannya: 

 حُكُمى نون كغ ماتيِ لَنْ تنَْوِینْ اِیكُو # انَاَ فَفتْ كَغ وُوس مَشْھُورْ لَنْ كلاَكُو 

 تقطیع  حُكُمى نون  كغ مَاتيِ لَنْ  تنَْوِینْ اِیْكُو   أنََا فَفَتْ  كَغْ وُوسْ مَشْھُورْ  كلاَكُوْ لَنْ 

/۰///۰ /۰ /۰/۰/۰ /// /۰  /۰ /۰ //۰ /۰///۰ /// /۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait pertama; harakat yang terdapat pada qafiyah لَنْ كلاَكُو dipandang dalam analisa 
harakat qafiyah; 
Al-majra’: dlommah kaf ( ُك) 

 وِیوِیت سِجِي وِیلاَغانى سِیرَا سِفَاتْ # اِظْھَارْ ادِْغَامْ اقِْلاَب اِخْفَاءْ جاغكف فَفَتْ 

 تقطیع  وِیوِیتْ سِجِي  وِیلاَغَاني  سِیْرَا سِفَاتْ   اِظْھَارْ ادِْغَامْ  اقِْلاَبْ اِخْفَاءْ  جَاغْكف فَفَتْ  

نوت   // ۰// / /// ۰/ ///  ۰/۰/۰/ ۰/ ۰/۰/۰/ ۰/ ۰// ۰/ ۰/
 تقطیع 
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Bait kedua; harakat yang terdapat pada qafiyah  ْجاغكف فَفَت dipandang dalam analisa 
harakat qafiyah; 
At-tawjiih: fathah fa’ (ف) 

 لَورَودِیْنْ تاَمَتْناَ  #  بِغنَُّھ لَنْ بلاَِغُنَّھ وَسْفَادأَْنَا ادِْغَامْ كَنْدوُمْ داَدِىْ  

 تقطیع  ادِْغَامْ كَنْدوُمْ  داَدِىْ لَورَ  دِیْنْ تاَمَتْنَا   بِغُنَّھ لَنْ  بلاَِغُنَّھ وَسْ  فَادأَْنَا

//۰ /۰ ///۰/۰/۰ //۰ /۰ /۰  /۰ //۰ /۰ /// / /۰ /۰/۰/۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait ketiga; harakat yang terdapat pada qafiyah فَادأَْنَا  dipandang dalam analisa 
harakat qafiyah; 
Al-majra’: fathah nun ( َن) 

 داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ وَرْنَا لِیْمّا     #  سَفَا غَرْتىِ اِیْكُوْ سِیْغْ بكْجَااوُْتاَمَا 

 تقطیع  داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ  وَرْنَا لِیْمّا       سَفَا غَرْتىِ  اِیْكُوْ سِیْغْ بكْ  جَااوُْتاَمَا 

/// /۰ ///۰/۰ ///۰ /  /۰///۰ //۰ // /// /۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait keempat; harakat yang terdapat pada qafiyah جَااوُْتاَمَا  dipandang dalam analisa 
harakat qafiyah; 
Al-majra’: fathah mim ( َم). 

3. Nama qafiyah; analisanya sebagai berikut: 

 حُكُمى نون كغ ماتيِ لَنْ تنَْوِینْ اِیكُو # انَاَ فَفتْ كَغ وُوس مَشْھُورْ لَنْ كلاَكُو 

 تقطیع  حُكُمى نون  كغ مَاتيِ لَنْ  تنَْوِینْ اِیْكُو   أنََا فَفَتْ  كَغْ وُوسْ مَشْھُورْ  لَنْ كلاَكُوْ 

/۰///۰ /۰ /۰/۰/۰ /// /۰  /۰ /۰ //۰ /۰///۰ /// /۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait pertama  
Bait Mutaraakib; pada bait ini dalam qafiyah ( ْكلاَكُو  terdapat tiga huruf hidup (لَنْ 
yakni kaf, lam, dan kaf ( ك-ل-ك ) diantara dua huruf mati berupa nun dan waw ( و-ن ). 
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 سِجِي وِیلاَغانى سِیرَا سِفَاتْ # اِظْھَارْ ادِْغَامْ اقِْلاَب اِخْفَاءْ جاغكف فَفَتْ وِیوِیت 

 تقطیع  وِیوِیتْ سِجِي  وِیلاَغَاني  سِیْرَا سِفَاتْ   اِظْھَارْ ادِْغَامْ  اقِْلاَبْ اِخْفَاءْ  جَاغْكف فَفَتْ  

/۰ /۰ //۰ /۰ /۰/۰/۰ /۰ /۰/۰/۰  /// /۰ /// / //۰ // 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait kedua 
Bait Mutadaarik; pada bait ini dalam qafiyah ( ْجاغكف فَفَت) terdapat dua huruf hidup 
yakni dua fa’ ( ف-ف ) diantara dua huruf mati berupa fa’ dan ta’ ( ت-ف ). 

 أْنَا ادِْغَامْ كَنْدوُمْ داَدِىْ لَورَودِیْنْ تاَمَتْناَ  #  بِغنَُّھ لَنْ بلاَِغُنَّھ وَسْفَادَ 

 تقطیع  ادِْغَامْ كَنْدوُمْ  داَدِىْ لَورَ  دِیْنْ تاَمَتْنَا   بِغُنَّھ لَنْ  بلاَِغُنَّھ وَسْ  فَادأَْنَا

//۰ /۰ ///۰/۰/۰ //۰ /۰ /۰  /۰ //۰ /۰ /// / /۰ /۰/۰/۰ 
نوت  
 تقطیع 

 
Bait ketiga 
Bait Mutawaatir; pada bait ini dalam qafiyah (فَادأَْنَا) terdapat satu huruf hidup yakni 
nun (ن) diantara dua huruf mati berupa hamzah dan alif ( ا-ء ). 

 داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ وَرْنَا لِیْمّا     #  سَفَا غَرْتىِ اِیْكُوْ سِیْغْ بكْجَااوُْتاَمَا 

 تقطیع  داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ  وَرْنَا لِیْمّا       سَفَا غَرْتىِ  اِیْكُوْ سِیْغْ بكْ  جَااوُْتاَمَا 

نوت   ۰/ /// // ۰// ۰///۰/  / ۰/// ۰/۰/// ۰/ ///
 تقطیع 

 
Bait keempat 
Bait Mutakaawis; pada bait ini dalam qafiyah (جَااوُْتاَمَا) terdapat empat huruf hidup 
yakni jim (ج), hamzah (أ), ta’ (ت), dan mim (م) yang terletak diantara dua huruf mati 
berupa kaf (ك) dan alif (ا). 

Analisis dari Segi Makna 

 حُكُمى نون كغ ماتيِ لَنْ تنَْوِینْ اِیكُو # انَاَ فَفتْ كَغ وُوس مَشْھُورْ لَنْ كلاَكُو 

 ادِْغَامْ اقِْلاَب اِخْفَاءْ جاغكف فَفَتْ وِیوِیت سِجِي وِیلاَغانى سِیرَا سِفَاتْ # اِظْھَارْ 

 ادِْغَامْ كَنْدوُمْ داَدِىْ لَورَودِیْنْ تاَمَتْناَ  #  بِغنَُّھ لَنْ بلاَِغُنَّھ وَسْفَادأَْنَا 

 داَدِىْ كَبَیْھ وَاجَنْ اِیْكُوْ وَرْنَا لِیْمّا     #  سَفَا غَرْتىِ اِیْكُوْ سِیْغْ بكْجَااوُْتاَمَا 



JILSA: Jurnal Ilmu Linguistik & Sastra Arab | 174 

 

JILSA 
ISSN: 2615-1952 ǀ Vol. 6, No. 2, Oktober 2022 ǀ 162-175 

Pada bait pertama, menjelaskan tentang hukum nun yang mati (di-sukun), itu ada 
empat sebagaimana yang telah banyak diketahui.  

Dalam bait ini, dijelaskan bahwa bacaan nun mati (yang disukun) ada empat, yaitu 
izhar, idgham, iqlab, dan ikhfa’.  

Dalam bab ini, dijelaskan bahwa idgham dibagi menjadi 2, yakni Idgham bi 
Ghunnah dan Idgham bila Ghunnah.  

KESIMPULAN 

Analisis syair kitab Tanwir al-Qari’ bab Nun Sukun yang menggunakan bahar 
Rajaz dari segi Ilmu Arudl ini ada beberapa yang sahih, dan ada beberapa yang fasid. 
Dalam syair ini juga terdapat beberapa zihaf yang digunakan, antara lain; khabn, khazm, 
Thayy, dan khabl. Dari segi ilmu Qawafi, syair dalam bab nun sukun ini dibagi menjadi 
dua, yaitu bentuk Qawafi dan jenis qafiyah. Pada sisi bentuk Qawafi, syair kitab Tanwir 
al-Qari’ bab nun sukun ini menggunakan dua jenis huruf Qafiyah, yaitu Qar-Rawiy 
(Rawiy Mutlak dan Rawiy Muqayyad) dan al-Wasl. Sedangkan di sisi harakat, dalam 
syair ini terdapat dua jenis harakat qafiyah, yaitu al-majra dan al-tawjih. Adapun dari segi 
nama qafiyah, pada syair ini terdapat tiga nama qofiyah yaitu: Al-Mutaraakib, Al-
Mutadaarib,dan Al-Mutawaatir.  
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